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ABSTRAK

Skripsi ini adalah penelitian lapangan tentan'3 “Pemahaman Santri Pondok
esantren Hidayatul Mubtadiin Ngunut Tulungagung Terhadap Hadits RiyadI al
halihin”. Masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah : bagaimana pemahaman
altri terhadap biografi Imam al Nawawi, pemahaman santri terhadap sanad hadits
:iyadl al Shalihin, dan pemahaman santri terhadap matan hadits RiyadI al Shalihin.

Berkenaan dengan penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode
eskriptif kualitatif dengan menggunakan analisis prosentase. Dalam penelitian ini
isimpulkan bahwa pemahaman santri terhadap hadits RiyadI al Shalihin: Para santri
{idayatul Mubtadi’in Ngunut Tulungagung telah memahami bahwa pengarang kitab .
ladits RiyadI al Shalihin adalah Imam Al Nawawi. Hal ini ditunjukkan pada
perolehan hasil angket yang menunjukkan hasil 80% yang terletak pada kategori baik,
'emahaman para santri Hidayatul Mubtadi’in terhadap sanad kitab hadits RiyadI al
ihalihin adalah baik. Hal ini ditunjukkan pada perolehan hasil angket yang
nenunjukkan hasil 78,5% yang terletak pada kategori baik, Pemahaman para santri
iidayatLl Mubtadi’in terhadap matan kitab hadits RiyadI al Shalihin adalah cukup
laik. Hal ini ditunjukkan pada perolehan hasil angket yang menunjukkan hasil 69,4%
'ang ter-etak pada kategori cukup baik.

Dari keseluruhan hasil angket, menunjukkan bahwa pemahamn santri
erhadap pengarang, sanad, dan matan hadits adalah menjunjukke.n kategori baik pula,
larena hasil keseluruhannya adalah 75,9% yang hal ini Jika &sesuaikan dengan
3endapat Suharsimi menunjukkan kategori baik.



MOTTO

bUS3 aSI J;1 bK 3’4 rii iILt 381 83.:y q) 81 bK ba

(x 1 : 9,\X s) 13;6 d\ 333 )sus

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan

(kedatangan) hari kiamat dan dia &nyak menyebut Allah.“
(QS. Al Ahzab: 21)
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Berikut ini adalah skema transliterasi Arab-Latin yang

an(luan penulisan skripsi Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Ampe

ditetapkan dalam

Surabaya:

Latin

th

zh

lo. Arab Latin No. Arab

11 \ a 16

2 (4 b 17 1l1

3 t 18 8

84 ts 19 gh

f

q

k

1

in

n

W

5 e J 20 [ 9

6 C h 21 0
if I7 C

3

kh 22

8 d

dz

23 L)

9 j 24 P

10 J r 25 L)

11

2712 S

>

2813 syLP

29sh14

dI15 04l1

J Z 26 J

. Vokal tunggal (monoftong) yang dilambangkan dengan harakat, ditransliterasikan

sebagai berikut:

: a. Tanda fathah ( ) dilambangkan dengan huruf a

b. Tanda kasrah ( _) dilambangkan dengan huruf i

c. Tanda dlammah (’ ) dilambangkan dengan huruf u

Vokal rangkap (diftong) yang dilambangkan secara gabungan antara harakat dan

huruf, ditransliterasikan sebagai berikut:



a. Vokal rangkap ( J ) dilambangkan sengan huruf au, seperti al Syauri.

b. Vokal rangkap ( 91 ) dilambangkan dengan huruf ai, seperti al Baihaqi.

Vokal panjarg (mad(1) diransliterasikan dengan menuliskan huruf vokal disertai

coretan hori=ontal (macron) di atasnya. Contoh: Hadits

Alif-lam (lam ta’rif) tetap ditransliterasikan sebagaimana aslinya meskipun

bergabung dengan huruf syamsiyyah, antara alif.lam dan kata benda,

dihubungkan dengan tanda penghubung, misalnya, '1 Nawawi, al Adzkar.



BAB 1

PENDAHULUAN

. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang ajaran-ajarannya diwahyukan Allah kepada

manusia melalui rasul-rasul-Nya. Agama Islam pada bake<atnya membawa

ajaran-ajaran yang bukan hanya satu segi, tetapi mengenai beberapa segi daN

kehidupan sebagai seluruh alam. Sumber dari ajaran-ajaran yaag mengambil dari

berbagai aspek itu ialah al Quran dan 8/ Hadits. Islam akan dapat menjamin

terwujudnya kebahagiaan dan kesejahteraan umat manusia bilamana ajaran Islam

yang mencakup segenap aspek-aspek kehidupan itu dijadikan pedoman hidup dan

dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan benar. Dalam hal ini sesuai dengan

firman Allah SWT. :

ui! oLaH$ 3' 8;);3 fU\ J;:
Jaz a

a;\}&J 113\

b\}'2 J! &# 43

“Dengan kitab itulah Allah mentmjuki orang-orang yang mengikuti keridhaan-
Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan
orang-orang itu di tri gelap gulita kepada cahaya yang t wang benderang dengan
seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang lurus.”. 1

HacEts merupakan sumber hukum yang kedua setelah al Quran dan juga

sebagai peayebar (penjelas) dari ayat-ayat al Quran itu sudin, karena tanpa

1 Departemen Agama RI., 4/ Quran dan Terjemabnya (Bandung: Sumatera, 1978), 221.

( \ n : 3JU\)

1



2

hadits kita sebagai penerima warisan kitab al Quran akan merasa kesulitan dalam

memahami dan mengamalkannya. Bahkan akan menimbulkat kekaburan akibat

luasnya isi firman Allah. Apalagi hadits yang berderajat dalam tingkatan shahih

yang berasal dari Rasulullah itu adalah bersumber pada firman Allah. Hal ini

disebutkan dalam firman Allah :

( t–r : r,-jl) ( i)}; )3 tj1 31 J! (r) 63;i\ c+ X bi

“Dan tidaklah yang diucapkan itu (al Quran) menurut kemauan hawa nafsunya.
Ucapannya itu tidak lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (k3padanya)”.2

Sebagaimana misalnya kitab hadits yang tcrangkurn dalam Rjyadl al

Shalihin, kitab ini merupakan kitab yang berisikan bada &hadits shahih yang

mencakup cara-cara seseorang dapat sampai ke alam akhirat dengan selamat

serta bagaimana seseorang dapat sempurna segala perilakunya baik lahir maupun

batin. Hadit &hadits yang dikumpulkan meliputi anjuran, peringatan dan

petunjuk-petunjuk untuk mencapai kesempurnaan seperti zuhud, penempatan

jiwa, penyLcian, dan pengobatan hati, pemeliharaan anggota tubuh, meluruskan

penyelewergan, dan lain-lain. Kitab Riyadi 8/ Sh51ihjn in merupakan kitab

hadits yang disusun dalam abad ke-7 Hijriyah.3

1 Ibid., 1209.

3 M. Hasbi al STriddieqy, Sejarah Dan Pengantar Ilmu Hadits (Senarang: Pustaka Rizki
'utra, 1999), 110.
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Pembahasan dalam kitab Rjyadl 8/ Shalihln diusahakan mencantumkan

hadits yang shahih'+ dan semuanya dikutib dari kitab-kitab shahih yang sudah

masyhur.

Sistematika penulisan kitab Riyadi al Shilihln pada tiap-tiap bab sebelum

sampai pada pembahasan hadit &hadits diusahakan untuk mencantumkan

beberapa ayat al Quran. Apabila pada pengujung hadits terdapat lafadz

“muI tafaqun alaih ’; maka yang dima<sud adalah hadits terwbut diriwayatkan

oleh Imam Bukhari dan Mu ;lim.5

Imam al Nawawi merupakan pensyarah kitab shahih Muslim yang terbaik

judul-judul bat)nya, maka tidak mengherankan kalau sistem penyusunan kitab

RiyadI 8/ shalihln tersusun dengan tertib dan baik. Al Nawawi tidak hanya

dikenal sebagai pengarang saja, tetapi ia juga dikenal sebagai seorang ulama

6zuhud.

Berdasarkan kenyataan yang ada dalam masyarakat desa Ngunut bahwa

di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in sebagai salah satu pelajaran dari

kitab-kitab yang lain, mengingat di dalamnya terdapat keistimewaan atau

keutamaan. serta kitab Riyadi 8/ Shilihin dipandang kitab yalg bernilai tinggi.

Apakah dengan adanya kenyataan tersebut dibuat rangsangan bagi para anak

didik atau santri untuk mempelajari dan memahaminya atas apakah memang

4 Hadits shahih adalah hadits yang diriwayatkan oleh rawi yang adil, sempurna ingatan,
tnadnya bersambung, tidak ada cacat dan janggal. 1

5 Al Imam Abu Zakaria Yahya Bin Syaraf Al Nawawi. Rjyadl 2/ shalihln / (Terj . Achmad
'unarto) (Jakarta: Pustaka Amani, 1999), iv.

6 Depag, Ensiklopedi Islam di Indonesia (Jakarta: Anda Utama, 1992), 844.
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bapak pengasuh di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in itu menginginkan

agar para santrinya menjadi 'alim dalan hadits tersebut .

Untuk mengetahui pemahamaz santri, pada kitab RiyadI 8/ shalihin yang

ada di pondok Hidayatul Mubtadi’in ciperlukan penelitian. Selanjutnya diadakan

penelitian tingkat eksplorasi bila bermaksud menggali data-data tentang faktor-

faktor yang menghambat serta mendukung pemahaman santri terhadap hadits

hadit slang terdapat dalam kitab RiyadI 8/ Sh51jhin.

1. Identifikasi Dan Pembatasan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, diketahui bat wa masalah yang dikaji

dalam penelitian ini adalah pemahaman santri Pondok Pesantren Hidayatul

Mu3tadi ’in terhadap hadits Riya(11 al Shilihin. Adapun pokok-pokok masalahnya

adalah pengarang hadits Riy adl 8/ Shalihln, kualitas sanad, dan kualitas matan

hadits Riyadi al Shalihin.

Adapun pemahaman santri di sini, dimaksudkan adalah pemahaman santri

putri Pondok Pesantren Sunan Giri Hidayatul Mubtadi’in Ngunut Tulungagung

pada tingkat ' Aliyah.

1. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang tercantum di atas, maka penulis

merumuskan masalah sebagai berikut :
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Bagaimana pemahaman santri Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Ngunut

Tulungagu.lg terhadap :

a. Pengarang kitab RiyadI al Shalihid?

b. Kualitas sanad RiyadI al Shalihin2

c. Kualitas matan RjyadJ ai Shalih jIn

). Penegasan Judul

Untuk menghindari agar tidak terjadi salah pengertian maka judul skripsi

“Pemahaman Santri Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Ngunut

Tulungagung Terhadap Hadits Riyadi 8/ shalihlri’ .

1. Pemahaman : Berasal dari kata “paham”. Yaitu pengertian,

pendapat atau pemikiran mengerti benar atau tahu

benar, pandai dan mengerti.7

Elemen-elemen yang menjadi ciri khas dari pondok

pesantren, sedangkan elemen-elemennya adalah kiai,

masjid atau mushalla, kitab-kitab dan pondok.8

Rumah untuk sementara waktu seperti yang didirikan

di ladang, di hutan, di pedesaan dan sebagainya.

Pondok juga berarti rumah agak kurang baik.

2. Santri

3. Pondok

7 W. J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1993),

8 Harun Nasution, Ensiklopedi Islam Indonesia, (Jakarta: IAIN Syarif Hidayatullah), 771.

94
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Biasanya berdinding bilik dan beratap rambia dan

asrama tempat . mengaji, belajar agama Islam dan

sebagainya.9

4. Hidayatul Mubtadi’in : Suatu nama pondok pesarltren yatg terletak di kota

Ngunut Tulungagung.

5. Riyadi al Shalihln : Kitab hadits lang disusun oleh Imam al Nawawi.10

6. Ngunut : Suatu daerah (tingkat desa dan kecamatan) kabupaten

Tulungagung.

Dari penegasan judul di atas, dapat dipahami bahwa judul ini adalah

penelitian tentang pemahaman santri terhadap hadits Riyad1 8/ Shalihln di

Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Desa dan Kecamatan Ngunut

Kabupaten Tulungagung.

Sedangkan faktor-faktor yang mendorong peneliti unt a memilih judul di

atas adalah :

1. Mengingat hadits Riyadl 8/ Shalihln di dalamnya terkandung keutamaan-

keutamaan bagi mereka yang mempelajarinya sehingga kjtab hadits RjyidI 8/

shalihln dijadikan salah satu pelajaran di pondok pesantren Hidayatul

Mubt adi’in.

2. Mengingat kitab hadits Riyadl 8/ shalihln dimasukkan dalam salah satu

pelajaran di sebagian besar pondok pesantren.

9 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ed /// (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 888.
10 Harun Nasution, Ensiklopodi Islam Indonesia, 884.
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, Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian atau pem3ahasan ini adalah

untuk menimbulkan semangat bagaimana agar santri itu lebih .ekun mempelajari

hadits Riyadi 8/ shalihln, serta menciptakan santri yang paham terhadap hadits

yang terkandung dalam kitab Rjyidl al shalihln.

. Kegunaan Penelitian

1. Hasil penelitian dapat dijadikan bahan bacaan dan juga dapat diambil

manfaatnya oleh pembaca dan lembaga studi hadits Riyadi al ShilihTn.

2. Dapat dijadikan bahan perumusan hipotesis baru dalam penelitian

selanjutnya.

3. Hasil penelitian dapat dimanfaatkan oleh Pondok Pesantren Hidayatul

Mubtadi'in dalam pengembangan hadits.

r. MetodologI Penelitian

Metode merupakan standar penilaian suatu tulisan seseorang. Dalam

penulisan ini dibutuhkan metodologi penelitian yang menyangkut prosedur dan

cara melakukan verifikasi data yang diperlukan untuk memecahkan atau

menjawab masalah dalam penelitian.



8

1. Populasi dan sampel

a. Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.11 Apabia seseorang ingin

meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Berarti populasi dalam

penelitian ini adalah seluruh santri putri Pondok Pesantren Sunan Giri

Hidayat ul Mubtadi’in tingkat ' Aliyah yang berjumlah 30 orang.

b. Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.12 Dinamakan
1

penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan

hasil penelitian sampel. Karena pada penelitian ini populasi hanya

berjumlah 30 orang, maka sebagai sampelnya di sini diambil dari

keseluruhan populasi yang ada atau dapat dil:atakan sebagai penelitian

populasi.

Dalam bukunya Arikunto, mengatakan bahwrt “jika dalam penelitian

dan populasinya tidak sampai mencapai 100 orang maka lebih baik

sampelnya juga menjadi populasi atau diambil seluruhnya”.13

Sumber data

Sumber data yang dipergunakan dalam penulisan skipsi ini adalah :

1) Sumber primer yaitu mengadakan penelitian tentang kegiatan-kegiatan

santa dikaitkan dengan subyek penelitian yaitu pemahaman santri

2.

11 Suharsimi Ariktmto, Prosedu Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
ipta, 2002), 108.

12 Ibid.. 109.

13 Ibid., 112.
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pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in Ngunut Tulungagung terhadap

hadits Riyadi 8/ Shilihln, khususnya santri putri Sunan Giri Pondok

Pesantren Hidayatul Mubtadi’in pada tingkat ' Aliyah.

2) Sumber sekunder yaitu penelitian mengambi] buku-buku bacaan atau

ilmiah yang ada hubungannya dengan masalah yang dibahas dalam skripsi

ini.

3. Metode pengumpulan data

Dalam penelitian ini penulis dalam pengumpulan data menggunakan

beberapa metode yaitu :

a. Metode observasi yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan jalan dan

pengamatan serta pencatatan dengan sistematika baik secara langsung

maupun tidak langsung fenomena-fenomena yang diselidiki.

b. Metode interview yaitu cara pengumpulan data dengan tanya jawab

sepihak yang dikerjakan dengan sistematika dan berdasarkan kepada

tujuaa penelitian. 14

Dalam penelitian ini wawancara digunakan untLk mengumpulkan

data tentang : Gambaran umum obyek penelitian.

c. Metode angket atau kuesioner yaitu suatu daftar yang berisikan
H

pertanyaan yang mengenai bidang yang akan diteliti.15

14 Sutrisno Padi, Metodologi Research 11 (Yogyakarta: Andi OfFset, 1991), 193

15 Koentjt-aningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat , edisi III (Jakarta: Gramedia
staka Utama, 1997), 173.



10

d. Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen

rapat , agenda dan sebagainya.16

e. Metcxie analisa data

Setelah diproses, langkah selanjutnya adalah menganalisa data

yang menggunakan teknik analisa deskriptif kualitatif dengan proses

proscntase :

F

P = – x 100%
N

Keterangan : P = Prosentase
F = Frekuensi dan responden "'ang menjawab
N = Jumlah responden17

Menurut pendapat Suharsimi Adkunto, untuk mengetahui

tingkatan baik, cukup baik, kurang baik, dan jelek dalam suatu penelitian,

hendaknya menggunakan standar sebagai berikut :

76% - 100% : baik

569/8 - 75tYo : cukup baik

40% - 5596 : kurang baik

Kurang dari 40% : jelek.18

16 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ...., 206.

17 Anas Sudjono, Pengantar Statist jk Pendidikan (Jakarta: Raja Granndo, 1996), 40.
18 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Dan Prekrek (Jakarta: Rineka

lpia, 1998), 246.
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SrsternatrKa Pernbalrasan

Untuk memudahkan pembahasan dalam skripsi ini maka disusun dengan

sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bab I : Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan

masalah, penegasan dan alasan memilih judul, tujuan penelitian,

metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

Landasan teori yang meliputi pengertian hadits, sejarah

perkembangan hadits, sanad dan matan.

Penyajian data tentang pemahaman santri terhadap kitab Rjyidl al

Shalihin yang meliputi gambaran umum oby& penelitian dan

Tingkat pemahaman santri terhadap kitab Rjyadl al shalihln.

Analisis data yang terdiri atas analisis Pe.nahaman santri terhadap

pengarang kitab Rjyadl 8/ ShilihTn, pemahaman santri terhadap

sanad hadits RiyadI 8/ Shilihln dan analisis pemahaman santri

terhadap matan hadits Riyad1 8/ Shalihln di Pondok Pesantren

Hidayat ul Mubt adi’in Ngunut Tulungagung.

Bab V : Penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.

Setelah semua bab terbahas secara keseluruhan demi untuk meyakinkan

dari pembatusan dan penelitian ini, maka pada halaman setelah bab lima, penulis

lampirkan juga kepustakaan keterangan penelitian.

Bab II

Bab III

Bab IV



BAB II

LANDASAN TEORI

\. Hadits

1. Pengertian hadits

Sebagai pijakan dalam memberikan arah dalam menganalisa persoalan

Riyadi 8/ Shalihin yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini, maka

terlebih dahulu penulis mempertegas pengertian hacHt s baik menurut bahasa
'i

maupun menurut istilah. Selanjutnya penulis menjelaska1 persoalan sekitar

sejarah perkembangan hadits, kemudian dilanjutkan dengan masalah hadits

RiyadI 31 Shaljhin

Hadits menurut bahasa mempunyai beberapa arti, antara lain:

a. Jadid, lawan qadinr. yang baru

b. Qarib: yang dekat, yang belum lama terjadi

c. 1(hd)ar: sesuatu yang dipercakapkan dan dipindahkan dari seseorang

kepada orang lain.1 Kata jamaknya ialah al-ahadits.

Sedangkan hadits menurut istilah adalah:

J / _ J o/

a 1;\3 aGt3
8 0

d 133\

“Segala ucapan Nabi Saw., segala perbuatan beliau, dan segala keadaan

3 s e 99

beliau”.

1 Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadits (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1996), 1

Jln

12
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Sebagian ulama seperti Al Thiby berpendapat, bahwa: hadits itu

melengkapi sabda Nabi Saw., perbuatan beliau dan tagar beliau.

2. Definisi hadits menurut istilah Ushul Hadits.

,, 3111 L :;;JG3’adb iLl & h\ 33 :3\ 3;1

“Segala perkataan, segala perbuatan, dan ',cgala taqrir Nabi yang
bersargkut- paut dengan hukum”.

Tidak masuk ke dalam hadits, sesuatu yang tidak berkaitan pun

dengan hukum, seperti urusan pak:-,ian. Dalam pandangan Ushuliyah,

m uradjR\ya sunnah, khabar, dan at sar juga. Apabila disebut “ ha(lit i’

sebagai nama bagi ilmu (ilmu hadits), maka /8 ’/7Aya ialah:

J

(bJ 4; A\ UL a;J\ Jt &21 L1

g/ / O / g / / / g / _

.-&; )\ <}jl?} Ll13 )\ C)Lf U33 biRIGit

“Sesuatu ilmu yang menerangkan segala yang djnukilkan atau yang
disandarkan kepada Nabi saw. atau sahabat atau tabi’in baik berupa
perkataan, ataupun perbuatan, /aqr/’rmaupun sifat”.

Apakah kata-kata sunnah dan hadits itu merupakan kata muradif

atau >;:nonim.

Dalam hal ini ada dua pendapa!:

a. Kebanyakan ulama hadits menganggap kata-kata sunnah dan hadits itu

merupakan kata in uradif atau sinonim.

Jt) 1 hEat f)\



14

b. Ulama Fiqh dan ulama Ushul fiqh memandang dua perTtataan tersebut

berbeda artinya

Banyak para ulama hadits berbeda pendapat dalam menta’dfIkan

hadits. Perbedaan pendapat tersebut disebabkan terbatasnya dan luasnya

obyek peninjauan mereka itu masing-masing. Dari perbedaan sifat

peninjauan-peninjauan mereka itu melahirkan dua macan ta’rif yang luas

dipihak lain, yaitu:

a. Ta’rif al-Hadits yang terbatas, sebagaimana di kemukakan oleh

Jumhurul Muhadit sin yaitu:

/ o / g / g / , _ J

X’;;=$ :;=Jt'$ LF*b 3\ U> fbi 4’ At )' 41 =’\ \3

“Ialah sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. baik
berupa perkataan, perbuatan, pernyataan (taqdr), dan sebagainya”.

Ta ’///ini mengandung empat macam unsur atau keadaan-keadaan Nabi

Muhammad Saw. yang lain, yang semuanya hanya (tsandarkan kepada

beliau saja, tidak termasuk hal-hal yang disandarkan kepada sahabat

dan tidak pula kepada tabi’in.2

b. Ta’ rif hadits yang luas, sebagaimana yang dikemukakan oleh sebagian

Muhadit sin, tidak hanya mencakup sesuatu yang dimarfu’kan kepada

Nabi Muhammad saja, tetapi juga perkataan, perbuatan, dan taqrir yang

disandarkan kepada sahabat dan tabi’inpun diseb•t hadits. Dengan

2 Fatchur Rahman, Ikhtishar MusthalahuI Hadits (Bandung: Al-Ma’arif, 1974), 20
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demikian 8/ hadits menurut ta ’rif ini, meliputi segala berita yang

madu’, mauquf (disandarkan kepada sahaba:) dan ma(it h u ’

(disandarl<an kepada tabi’i).3 Sebagaimana dikatakan oleh Muhammad

Mahfudh:

0 0 \

fUL 9 '6 J; 'fLJ qL; '3\ fH

(%\3 (.,=3 J 3: =p LGL\ J\ Di L1 3:3)

. ( ZUI? >aJ :):.;.€ 6 313)

“Sesungguhnya hadits itu hanya yang dimarfu’kan kepada nabi saw.
saja, melainkan dapat pula disebutkan pada apa yang “mauquf'’
(dihubungkan dengan perkataan, dan sebagainya dari para sahabat), dan
apa yang macit hu ’ (dihubungkan dengan perkataan dan sebagainya dari
1 abi’iy).

0 JD

41 [>)b
1

u d EJ\ o!
/6

J 3;Hi L;i

1. Sejarah Perkembangan Hadits

Seperti yang telah diketahui se_arah dan periodisasi pezghimpunan hadits

mengalami masa yang lebih panjang dibandingkan dengan yaag dialami oleh al-

Qur’an, yang hanya memerlukan waktu yang relatif pendek, yaitu sekitar 15

tahun saja. Perhimpunan dan pengkodifikasian hadits memerlukan waktu sekitar

tiga abad.

Dengan memeriksa periode-periode yang telah dilalu oleh sejarah dan

p„k,mb,.ga„ h,dit ,, d,p,tI,h kita me„getLhui b,t,pa pr„e, pertumbuhan dan

3 Ibid.. 27
4 Nawir Yuslem, Ulum 111 Hadits (Jakarta: Mutiara Sumber Widya, 2001), 83

4
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perkembangannya dari masa ke masa. Istimewa pula mempelajari sejarahnya,

meng:gamba-kan kepada kita betapa kesungguhan yang telah diberikan oleh para

ahli untuk pertumbuhan hadits dan perkembangannya.5

Yang dimaksud dengan periodisasi penghimpunan hadits di sini adalah

fase-fase yang telah ditempuh dan dialami dalam sejarah pembinaan dan

perkembangan hadits, sejak Rasulullah Saw. masih hidup sampai terwujudnya

kitab-kitab yang dapat disaksikan dewasa ini. Keadaan pada masa rasulullah

hadits belum dibukukan karena ada pelarangan langsung dari Nabi. Hadit9hadit s

tersebut adaah:

3l3 d: tH U : JL; (bJ 4; At fM A\ JJ...,J Ji :JJ:1;JI &1 d\ 32

.(fb '\b) .1;a C'\)j\ ;> > IT;<

“Dar Abi Sa’id al-Khuda, bahwasannya Rasul Saw. bersabda “Janganlah kamu
menuliskan sesuatu dariku, dan siapa yang menuliskan sesuatu dariku selain al-
Qur’an, maka hendaklah ia menghapuskannya”. (HR. Muslim)6

CJ! ya 3=3 fh ) qb ht aLP b\ JyJ i> : JB 21 ;;;i Q q &p

JU3 Gb K: 3:JL;\ ai 9 JW 3;1\ \h L;

b\ vK 81 3\ 3„ :;:k\ c= d\ 4: ;38\ )b C 333M=+ / / / Z' '

( 9 11,L\ oIJJ) .JLJ

5 M. Hasbi Al Shiddieqy, Sejarah Dan Pengantar Ilmu lladits (Semarang: Pustaka Rizki
ara, 1999), 24

6 Nawir Yuslem, UIumul Hadits, 95 – 96
1

ShI 9JK )>
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Abu Hurairah berkata 'Nabi saw. suatu hari keluar dan mendapati kami sedang
menuliskan hadit &hadits, maka Rasulullah bertanya; apakah yang kamu tulis
ini? Kami menjawab; haditbhadit s yang kami dengar dari engkau ya rasulullah.
Rasul berkata; apakah itu kitab selain kitab Allah (Al Quran)? Tahukah kamu,
tidaklah sesat umat yang terdahulu kecuali karena mereka menulis kitab selain
kitab Allah”. (HR. Khatib)

Sedangkan pada masa al Khulafa’ al Rasyidin keadaan 8/ Hadits pada

masa ini juga belum dibukukan, mes<ipun umat Islam pada waktu itu sangat

memerlukan hadit &hadits Nabi di samping al Quran yang dipakai pedoman

„„t„k m,,y,1„,ik,„ m„,1,h-m„,1,h y,„glhh,d,pi.

Kemudian untuk lebih jelasnya, tentang kegiatan penulisan dan

pembukuan hadits pada periode ini, berikut akan diuraikan tentang pelaksanaan

penulisan hulits dan pembukuannya secara resmi.

1. Awal sampai akhir abad ke-2 Hijriyah

Periode penulisan dan kodifikasi resmi. Periode ini berlangsung dari

masa khalifah Umar Bin Abdul Aziz (9911/717 M - 1021/720 M) sampai

abad ke-2 H.7

2. Faktor-faktor yang mendorong pengumpulan dan pengkodifikasian Hadits

Ada beberapa faktor yang mendorong Umar Bin Abdul Aziz

mengambil inisiatif untuk memeriatahkan para gubernur dan pembantunya

untuk mengumpulkan dan menulis can hadits, diantaranya adalah: Pertama,

tidak adanya lagi penghalang untuk menuliskan dan membukukan hadits,

1 Taufik A_bdullah, dkk.,Van Hoeve, EnsikJopedi Ternatis Dunia IsI nn (Jakarla: lchtiyar
uu, 2002), 3 1
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yaitu kekhawatiran bercampurnya hadits dengan al Quran karena al Quran

ketika itu telah dibukukan dan disebarluaskan. Kedua, munculnya

kekhawatiran akan hilang dan lenyapnya hadits karena banyaknya para

sahabat yang meninggal dunia akibat usia lanjut atau karena seringnya terjadi

peperangan. Ketiga, semakin maraknya kegiatan pemalsuan hadits yang

dilatarbelakangi oleh perpecahan politik dan perbedaan madzhab di kalangan

umat Islam. Keempat , karena telah semakin luasnya darah kekuasaan Islam

cisertai dengan semakin banyak dan kompleksnya permasalahan yang

dihadapi oleh umat Islam, maka hal itu menuntut mereka utuk mendapatkan

petunjuk-petunjuk dari hadit sY\ab1, selain petunjuk dari al-Qur’an sendiri.

3. Kitab-kitab hadits pada abad ke-2 H

Diantara kitab-kitab yang merupakan hasil kodifikasi pada abad ke-2

H yang masih dijumpai sampai sekarang dan banyak dirujuk oleh para ulama

adalah:

a. Kitab al Muwatha’, yang disusun oleh Imam Malik

b. Musnad al Syafi’i karya Imam al Syafi’i

c. Mukhtaljful Hadits karya Imam al Syafi’i

d. Al Sirat al Nabawjyah, oleh Ibnu Ishaq

Pada abad ke-2 H. ini timbul kegiatan pemalsuan hadits semakin

berkembang. Motif pemalsuan hadits pada masa ini tidak lagi hanya untuk

menarik keuntungan bagi golongannya Fan mencela lawan politiknya, tetapi
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sudah semakin beragam seperti yang dilakukan oleh tukang-tukang cerita

dalam rangka menarik minat orang banyak, kaum zindiq yang bertujuan

untuk meruntuhkan Islam.8

4. Keadaan hadits pada abad ke-3 H

Masa ini dapat dianggap masa yang palin€ sukses dalam pembukuan

hadits, sebab pada masa ini ulama hadIts telah berhasil memisahkan hadit &

hadits Nabi dari yang bukan hadits (fatwa sahabat dan tabi’jy) dan telah

berhasil pula mengadakan penyaringan yang sangat telitr terhadap apa saja

yang dikatakan hadits Nabi (diteliti matan dan sanadnya). Masa ini disebut

(masa menghimpun dan ment ashih hadits?

Pada masa ini lahir kitab-kitab hadits yang kemudian diakui sebagai

hadits yang mu’t amad oleh umat Islam, seperti:

a. Kitab al-Jamius Shahih oleh Bukhari (194 – 256 A)

b. Kitab Jami us Shahih oleh Muslim (204 – 261 A)

Kedua kjtab ini sering disebut dengan “AJ Shahihat ain ’:

c. Kitab Sunan oleh Al Nasa’i (215 – 303 H)

d. Kitab Sunan oleh Abu Daud (202 – 276 H)

e. Kjtab Sunan oleh Timidzi (209 – 269 H)

f. Kitab Sunan oleh Ibnu Majah (209 – 276 H)

8 Nawir Yuslem, Ulumul Hadits, 132
9 Masjfuk Zuhdi, Pengantar Ilmu Hadits (Surabaya: Bina Ilmu, 1993), 90
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Kitab-kitab sunan sebanyak empat tersebut di alas dikenal dengan

sebutan kYI . Sedang enam kitab ini semuanya dikenal dengan nama wS

Mt atau disebut t-„IS saja.

5. Keadaan hadits mu\at pennualaan abad IV A sampai dengan tahun 656 H.

Ulama-ulama hadits pada abad ke-2 dan ke-3 digdari “Mutaqadimi”,

yang mengumpulkan hadits semata-mata berpegang keFasda usaha sendiri

dan pemeriksaan sendiri, dengan menemui para penghafalnya yang tersebar
1

disetiap pelosok dan penjuru negara Arab, Peni dan lainnya.

Maka setelah abad ke-3 berlalu, bangkjtlah pujangga-pujangga abad

ke-4. Ahli abad ke-4 ini dan seterusnya digelari “Mutaakhirin”. Kebanyakan

hadits yang mereka kumpulkan adalah petikan atau nukilan dari kitab-kitab

mutaqadimin. Sedikit sekali yang dikumpulkan dari usaha mencari sendiri

kepada para penghafalnya.1 o

Dalam abad ke-4 ini lahirlah pikiran yang mencukupi dalam

meriwayatkan hadits dengan berpegang kepada kitab saja, tidak melawat

kemana-mana. Kitab-kitab sunnah yang termasyhur dalam abad ke-4 antara

ain:

a. Al Mu’jamal Kabir, susunan Al Thabarany.

b. Al Mu’jamal Ausath, susunan Al Thabarany.

c. Al Mu’jamus Shaghir, susunan Al Thabarany.

10 M. Hadi Al Shiddiqy, Sejarah ...... 93
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d. Al Mustadrak, susunan al Hakim.

e. Al Shahih, susunan Ibnu Khtuaimah.

f. ,4/ Taqsim wa 1 Anwa’, susunan Al Hakim dan Ibnu Hibban.

g. Al Shahih, susunan Abu 'Awanah.

h. Al Muntaqa, susunan Ibnu Sakin.

i. Al Sunan, susunan Al Daruquthny.

j. Al Mushannaf, susunan Al Thahawi.

k. Al Musnad, susunan Ibnu Nasher Al Razy Ibnu Mundzb.

1. Al Muntaqa, susunan Qasim Ibnu Ashbagh.

11. Al 14usnad, susunan Ibnu Jami’ Muhammad ibn Ahmad.

n. Al Musnad, susunan Muhammad Ibnu Ishaq.

o. Al Musnad, susunan al Khawarizmy.

p. Al Jam ’a Bajna ,4/ Shahihain, susunan Muhammad Ibn Abdillah Al

Jauzaqy.

Kitab-kitab yang lahir pada abad ke-5

Di antara kitab yang diusahakan oleh ulama abad kelima yang

mengumpulkan hadit»hadit s yang terdapat dalam al Bukhari-Muslim, kitab-

kitab tersebut adalah:

a. Al Jami’ Baina Shahihain, susunan Ismail Ibn Ahmad.

b. 2/ Jami ’ Baina Shahihain, susunan Muhammad Ibn Abi Nashr Al

Hunaidy al Andalusy (448 H).
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c. Bahrul Asanjd, susunan al-Hafidh al-Hasan Ibn Alland al Samarqandy

(419 H)

d. Uma(jat ul AhIcam, susunan al Hafidh Abdul Ghany A3u Abdil Wahid al

Maqdisy (600 H)

e. Al Ahkamu 8/ Shughra, susunan Abu Muhammad Abdul Haq yang

terkenal dengan nama Ibnu Kharrat .

Adapun kitab-kitab yang lahir pada abad keenam artara lain:

a. Al Jami’u Banish Shahihain, susunan Muhammad Ibn Ishaq Al Ashabily

(583 H).

b. Tajrijush Shihab, susunan Abul Hasan Muhammad Ibn Razim Ibn

Mu’awiyah al Snqasthy (535 H).

Kitab ini melengkapi kitab-kitab Imam Bukhary, Mus im, Abu Daud, Al

Turnudzi, al Nasa’i dan al Muwatha’ .

c. Al Jami’ u Baina Shahihain, susunan Muhammad Ibn Ishaq al Asybily

(382 H).

d. Mashabihush Sunnah, susunan al Imam Husain Ibn Mas’ud al Baghawy

(5 16 H).

Sedangkan hadits yang lahir pada abad ketujuh sampai sekarang

adalah:

a. Al Targhib, susunan al Handh Abdul 'Adhim Ibn Abdil Qawy Ibn

Abdullah al Mundziry (656 H).
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b.

C.

d.

e.

f.

Al Jami’ Baina Shahihain, susunan Ahmad Ibn Muhammad Al Qurthuby,

yang terkenal dengan nama Ibnu Hujjah (642 H).

MunI aqal Akhbar fi Ahhami, susunan Masjuddin Abul Barakat Abdis

Salam Ibn Abdillah Ibn Abil Qasim al Hanany (652 H).

Al MuI<ht arah, susunan Muhammad Ibn Abdil Wahid al Maqdisy (643

H)

Riyadi 8/ shalihln oleh Imam al Nawawi.11

Al Alba ’in oleh al Nawawi.

. Sanad

Dalam studi hadits, persoalan sanad dan matan merupakan dua unsur

penting yang menentukan keberadaan dan kualitas suatu hadits sebagai sumber

otoritas ajaran Nabi Muhammad saw. Kedua unsur itu penting; artinya di antara

yang satu dengan yang lain saling berkaitan erat, sehingga kekosongan salah

satunya akan berpengaruh, bahkan merusak eksistensi dan kualitas suatu hadits.

Karenanya seperti yang telah disebutkan, suatu berita yang tidak memiliki sanad

tidak dapat disebut hadits, demikian sebaliknya, matan yang sangat memerlukan

keberadaan sanad. 12

Karena suatu sumber ajaran berurusan dengan sanad dan matan, di

samping juga persoalan detailnya seperti : dari siapa sesungguhnya ia diterima,

11/6/d. 111

12 Erfan Sabahar, Menguak Fakta Keabsahan al-Sunnah (Bogor: Kencana, 2003), 174
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siapa yang membawanya sehingga terhubung kepada Nabi mw. juga mengenai

keaslian sumber (sanad serta matan) yang telah dibawanYa itu- Hadits Yang asli

diterima ari nabi saw. dengan mata rantai pcriwaYatan dan materi Yang

diterima secara meyakinkan. Sedazg yang tidak asli menjadi jelas posisi

ketidakasli3nnya.

Sanad atau thariq ialah jalan yang dapat menghubungkan matnul hadits

kepada junjungan kita nabi Muhammad saw.13

Sarud hadits dinyatakan mempunyai kedudukan yang sangat penting

sebab utamanya dapat dilihat dari dua sisi yaitu:

1) Dilihat dari sisi kedudukan hadits dalam kesumberan ajaran Islam

2) Dilihat dari sisi sejarah hadits

Dilihat dari sisi yang disebutkan pertama, sanad hadits sangat penting

karena hadits merupakan salah satu sumber ajaran Islam. Sedang dilihat dari sisi

yang kedua, sanad hadits sangat penting karena dalam sejarah: (a) Pada zaman

Nabi Saw. tidak seluruh hadits ditulis; (b) Sesudah zarnan Na3i saw. berkembang

pemalsuan hadits ; dan (c) Penghimpunan (tadwjny hadits secara resmi dan

massal terjadi setelah berkembangnya pemalsuan-pemalsuan hadits>\

Kualitas hadits yang dapat diterima sebagai dalil atau hujjah adalah

shahih dan hasan, dan keduanya juga sebagai hadits maqbul (hadits yang dapat

n Fatchur Rahman, Ikhtisar Mustbalabul Hadits, 40
14 M. Syuhudi Ismail Kaidah-Keshahihan Sanad Hadits (Jakarta: Buka Bintang, 1988), 75


